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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 

Laporan kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 menyajikan 

tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja 

sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2020. Tingkat 

ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan 

pada Bab III.  

Politala telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), salah satu nya adalah melalui pelaporan kinerja ini, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Dalam implementasi SAKIP, Politala 

telah memperoleh predikat BB 

dengan interpretasi Sangat Baik, 

Akuntabel, berkinerja baik, memiliki 

sistem manajemen kinerja yang 

andal. 

 

 

 

Secara umum, capaian kinerja Politala adalah sebagai berikut: 
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Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan…

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil…

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang…

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di…

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3;…

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada…

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang…

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang…

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang…

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Capaian Target
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Capaian Kinerja Keuangan 

Politala tahun 2020 sebagai 

berikut:  

Pagu Anggaran Politala 

tahun 2020 sebesar Rp. 

75.785.735.000,- dan 

terealisasi sebesar 98,53% 

atau Rp. 74.675.291.487,-, 

anggaran tersebut di 

dominasi oleh anggaran 

pembangunan gedung 

Teknik Informatika dan 

Laboratorium beserta sarana pendukungnya yang didanai dengan skema 

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yaitu sebesar Rp. 58.000.000.000,- 

atau 76,53% dari selurh pagu anggaran. 

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian 

target antara lain: 

1. Perpindahan kementerian dari Kementerian Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang 

berakibat pada perubahan Rencana Strategis Politeknik Negeri Tanah 

Laut tahun 2020-2024 Politala yang harus disusun dengan mengacu 

pada Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 

juga Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. Selain 

itu DIPA Politala juga mengalami blokir dan harus dilakukan revisi 

anggaran yang dimulai dari revisi anggaran karena perubahan 

nomenklatur kementerian, perubahan output anggaran dan komponen 

anggaran, perubahan penggunaan aplikasi RKA-K/L ofline menjadi 

aplikasi Sakti online. 
2. Beberapa indikator sulit untuk dicapai, seperti prodi yang mendapat 

akreditasi atau sertifikat internasional, dikarenakan Politala merupakan 

Perguruan Tinggi Negeri baru, yang masih kekurangan prasarana dan 

sarana pendukung pembelajaran seperti gedung perkuliahan, 

laboratorium, perpustakaan dan prasarana serta sarana pendukung 

lainnya. Selain itu dukungan SDM di Politala perlu terus ditingkatkan 

baik dari kuantitas dan kualitas SDM nya. 
3. Dampak dari Pandemi Covid-19 menjadi kendala dalam pencapaian 

target setiap indikator kinerja kegiatan, hal ini berakibat pada beberapa 

kegiatan yang menunjang langsung capaian indikator kinerja kegiatan 

yang tertuang didalam Perjanjian Kinerja Direktur tahun 2020 harus 

mengalami revisi, kegiatan yang direncanakan dilaksanakan secara 

langsung/tatap muka harus dirubah secara daring.  

Rp75.785.
735.000 

Rp74.675.
291.487 

Pagu Anggaran Realisasi

Realisasi Anggaran
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Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang 

muncul antara lain : 

1. Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala 

(minimal setahun sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan 

tujuan/sasaran/indikator dengan tugas dan fungsi Unit Kerja, (2) untuk 

mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target yang telah ditetapkan 

sampai dengan tahun berjalan dan target akhir Renstra. Hasil reviu 

dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra, 

kendala, permasalahan dan rencana tindak lanjut tahun berikutnya. 
2. Melakukan inovasi dan strategi baru dalam melaksanakan kegiatan, 

yaitu melakukan beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan secara 

daring ataupun gabungan daring dan luring, dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan dan juga ketercapaian outcome. 
3. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertical dan 

horizontal, seperti dengan unit-unit pelaksana penanggungjawab 

kegiatan dan dengan Direktorat Pendidikan Vokasi maupun dengan 

pihak terkait lainnya. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

A. GAMBARAN UMUM 

Sejarah berdirinya Politeknik Negeri Tanah Laut yang sebelumnya 

bernama Politeknik Industri Tanah Laut (Politri), tidak terlepas dari sebuah 

kebutuhan daerah kabupaten Tanah Laut yang kaya akan sumber daya 

alam (SDA) dan memiliki potensi sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten, namun secara realitas Kabupaten Tanah Laut belum memiliki 

satupun Perguruan Tinggi (PT).  

Sumber daya alam Tanah Laut yang subur, menempatkan kabupaten 

tanah laut sebagai daerah maju, dalam bidang ekonomi, tambang, 

kelautan, pertanian, peternakan dan jasa pariwisata. Letak geografis yang 

berada pada kawasan strategis akan dapat menjadi pusat perekonomian 

dan Pendidikan, namun dalam aspek sumber daya manusia belum siap, 

tersebut, untuk pengelolaan SDA di atas, karena dilihat dari angka 

partisikasi kasar (APK) pendidikan tinggi masih rendah.  

Beranjak dari itulah lahir gagasan untuk membuka Program Diploma 

bidang vokasi yang sangat relevan dengan tuntutan dunia kerja sehingga 

laku di pasaran. Pendirian Perguruan Tinggi Vokasi ini,  pertama kali di 

cetuskan di SMKN 1 Pelaihari pada tahun 2004, atas prakarsa Drs. 

Sihabuddin Chalid, M.M.Pd, yang saat itu sebagai ketua program studi 

Teknik Jaringan Kompter (TKJ) dibantu beberapa guru lainnya, yaitu Drs. 

Asikin, Drs. H. Rodi Hartono, M.Pd, dan Hadriansyah. Pendirian perguruan 

tinggi vokasi ini akhirnya masuk pada agenda kerja Dewan Pendidikan 

Kabupaten Tanah Laut yang berperan sebagai mediator  antara pemerintah 

dan masyarakat pada bidang pendidikan, yang saat itu diketuai oleh H. 

Suberi Bukhari, dibantu oleh beberapa pengurus Dewan Pendidikan 

kabupaten Tanah Laut yang lain, seperti H. Umar Hamdan, Sarnadi 

Abdullah, H. Anang Kaderi, M. Yahya, dan Hj. Norsehat.   

Pengajuan usulan pendirian Perguruan Tinggi oleh tim pengusul, yang 

direkomendasikan oleh DPRD kabupaten disambut baik oleh Pemerintah 

Daerah kabupaten Tanah Laut, terutama oleh Bapak Drs. H. Adriansyah 

yang menjadi Bupati pada saat itu. Dengan dukungan penuh dari 

Pemerintah Daerah tersebut, maka dibentuklah Yayasan Pendidikan Dua 

Mei, yang kemudian dilanjutkan oleh Yayasan Pendidikan Tuntung 

Pandang Berseri, untuk diperjuangkan menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi 

Vokasi. Berbagai upaya, kerjasama, koordinasi, konsultasi, visitasi dan 

kajian akhirnya sepakat diusulkanlah sebuah proposal beserta kelengkapan 

dokumen ke kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, guna mendapatkan 

ijin operasional. Setelah melalui berbagai revisi dan perbaikan proposal, 

akhirnya usulan diterima dan diberikanlah izin operasional untuk 

Politeknik Industri Tanah Laut secara resmi.    
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Lauching Pembukaan program studi dimulai pada tanggal 4 Agustus 

2009 diawali dengan penerimaan calon mahasiswa, dan setelah diterima 

mahasiswa sejumlah 111 orang, maka dimulailah perkuliahan perdana 

pada tanggal 25 September 2009, dengan pembiayaan hibah dari 

Pemerintah Kabupaten Tanah Laut dan sumbangan dari Dunia Industri 

yang tidak mengikat. Selanjutnya pemerintah daerah menghibahkan tanah 

untuk pembangunan gedung perkuliahan seluas 10 ha.  

Setelah melalui perjuangan pengusulan penegerian yang tidak kenal 

lelah, akhirnya pada tahun 2014 tepatnya tanggal 26 Pebruari 2014 

berhasil mendapatkan pengakuan penegerian dengan terbitnya Surat 

Keputusan Kemdikbud Jakarta. Dengan terbitnya Permendikbud No.16 

Tahun 2014. Pada tanggal 3 April 2014 secara resmi Presiden Republik 

Indonesia Dr. Susilo Bambang Yudhoyono meresmikan Politeknik Industri 

Tanah Laut menjadi Politeknik Negeri Tanah Laut. Selanjutnya dikukuhkan 

lagi dengan dilantik Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut yang pertama 

kali Dr. Sihabuddin Chalid, M.MPd. pada tanggal 14 Agustus 2014 oleh 

Prof. Dr. Muhammad Nuh, DEA.   

Upaya-upaya rekrutmen calon dosen dilakukan, salah satunya adalah 

melalui beasiswa Kemenristekdikti, dengan mengirimkan 28 calon dosen, 

untuk menempuh studi S2 di beberapa PTN ternama, seperti ITS, UGM dan 

ITB.  Dengan semangat yang sungguh-sungguh dalam memperjuangkan 

agar Politala menjadi Pendidikan Tinggi Vokasi yang maju, ditetapkanlah 

visi pertama kali yaitu ”Menjadi Politeknik Terdepan dalam Pengembangan 

Ketrampilan, Pengetahuan dan Industri” (Be a leading in developing skill, 

knowledge and industry). Seiring perjalanan waktu, Politala berusaha 

berjuang untuk mendapatkan pengakuan sebagai Perguruan Tinggi yang 

terakreditasi. Akhirnya pada tanggal 1 Mei  2015 Politala telah berhasil 

mendapatkan Akreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional  Perguruan 

Tinggi (BAN PT), dan kini selain Institusi yang terakreditasi, seluruh prodi 

yang ada telah mendapatkan Akreditasi B. 

Kini dibawah kepemimpinan Direktur Dr. Hj Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd. 

Politala terus dibawa maju dan berkembang. Dalam bidang Sumber Daya 

Manusia, sejak tahun 2015 sudah 100% memiliki tenaga dosen berijazah 

S2, dan pada tahun 2019 telah dilakukan studi lanjut untuk beberapa 

orang dosen ke jenjang S3, dan studi S2 untuk 3 orang tenaga 

kependidikan. Guna meningkatkan kompetensi dosen, Politala telah 

mengikutkan para dosen untuk uji kompetensi di LSP Jakarta, sebagai 

syarat agar dapat memiliki Tempat Uji Kompetensi (TUK), yang sangat 

bermanfaat guna memfasilitasi mahasiswa dan umum dalam memperoleh 

Sertifikat Kompetensi sesuai dengan jurusan yang ada. Tahun 2019 Politala 

telah memiliki 4 Tempat Uji Kompetensi (TUK) dengan 35 orang asesor yang 

bersertifikat dengan Logo Garuda.  
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Kini Politala mempunyai visi Menjadi Politeknik Unggulan dan Berdaya 

Saing Nasional. Salah satu penekanannya adalah melakukan perubahan-

perubahan perbaikan terhadap tata kelola, manajemen sumber daya yang 

unggul, melalui pembaharuan pada sistem informasi berbasis komputer, 

internet aplikasi handphone, dan media sosial baik untuk pelayanan 

akademik secara intern maupun pada pelayanan publik secara umum. 

Beberapa layanan publik yang telah tersedia dalam bentuk peningkatan 

kemajuan di Politala adalah, adanya Pusat Layanan Informasi (PPID), Pusat 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), layanan kesehatan (klinik 

kesehatan), layanan pusat karier dan layanan PKL, toko koperasi karyawan, 

layanan praktik kewirausahaan mahasiswa, kantin bersama, dan Kantor 

Urusan Internasional (KUI) dan hubungan kerjasama. Berbagai sarana 

diupayakan untuk dilengkapi, dengan memanfaatkan berbagai skema 

sumber pembiayaan, tidak terkecuali dana SBSN yang telah difungsikan 

dengan baik untuk kemajuan Politala. 

Beberapa prestasi yang telah diraih, selain telah terakreditasi B untuk 

institusi dan semua prodi, dalam tiga tahun terakhir telah menempati 5 

besar tertinggi pada realisasi capaian fisik dan capaian realisasi anggaran. 

Melalui tagline “be a winner”, yaitu untuk menjadi pemenang baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif pada persaingan pendidikan vokasi di 

Indonesia, dengan slogan  “Politala PASTI”, yaitu professional, aplikatif, siap 

kerja, trampil dan inovatif, akan berupaya menghasilkan output dan juga 

outcome yang terbaik.  Terkait motto, Politala telah menetapkan Motto, 

yakni; kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas, dan kerja tuntas. Dengan 

demikian semangat dan daya juang terus ditingkatkan untuk kejayaan dan 

kesuksesan Politala  tercapai. 

 

B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 tahun 2014 

Tentang Pendirian, Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah 

Laut; 

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Renstra Kemendikbud 2020-2024; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 
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C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 

tahun 2014 Tentang Pendirian, Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri 

Tanah Laut, Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai tugas dan fungsi 

yaitu: 

Tugas : 

Menyelenggarakan Pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat, Politala dapat 

menyelenggarakan Pendidikan profesi.  

Fungsi : 

Selain menjalankan tugas tersebut, Politala mempunyai fungsi yaitu : 

1. Pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan Vokasi; 

2. Pelaksanaan penelitian; 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan 

5. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi. 

 

Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut 
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D.  ISU-ISU STRATEGIS/PERMASALAHAN 

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara 

lain: 

1. Masih kurangnya prasarana dan sarana pendukung pembelajaran 

seperti gedung perkuliahan, laboratorium, perpustakaan dan prasarana 

serta sarana pendukung lainnya; 

2. Belum ada laboratorium yang tersertifikasi atau terakreditasi; 

3. Belum ada program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui oleh pemerintah; 

4. Belum ada dosen dengan jabatan professor; 

5. Jumlah dosen dengan kualifikasi S3 masih sedikit yaitu 2 orang dari 

total 54 dosen yang mempunyai NIDN; 

6. Belum ada dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri; 

7. Minimnya jumlah lulusan yang mempunyai atau memperoleh prestasi 

paling rendah tingkat nasional; 

8. Minimnya jumlah penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat 

rekognisi internasional. 
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Menjadi Politeknik 

Unggulan dan Berdaya 

Saing Nasional 

(Becoming a superior and 

national competitive 

polytechnic) 

 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

A. Visi Politeknik Negeri Tanah Laut 

Sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi, 

Politala  dalam menentukan Visi berdasarkan capaian kinerja, potensi dan 

permasalahan serta Rencana Strategis Kemdikbud tahun 2020-2024. 

Visi Politala menggambarkan 

optimisme dan komitmen serta kerja 

keras Politala untuk menjadi 

perguruan tinggi vokasi yang siap 

berkontribusi dalam revolusi 

industri 4.0 dengan peningkatan 

pendidikan dan pelatihan vokasi 

yang berkualitas dan diakui industri 

sebagai bentuk peningkatan dan 

pemerataan mutu layanan pendidikan di Indonesia yang sejalan dengan 

Renstra Kemdikbud 2020-2024. 

B. Misi Politeknik Negeri Tanah Laut 

Untuk mendukung pencapaian Visi Politala, dapat dijabarkan dalam 

beberapa misi yaitu sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu. 

b. Melaksanakan kegiatan penelitian yang dapat diintegrasikan dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat, yang mendapatkan nilai tambah 

(added value) serta menghasilkan kemamfaatan (benefit). 

c. Meningkatkan tata kelola institusi berbasis IT dan sistem yang 

terintegrasi (intergratited system), secara efektif dan efisien serta 

akuntabel. 

d. Melakukan penguatan kemitraan dengan perguruan tinggi vokasi 

(applied science) dan dengan pihak ketiga (dunia usaha dan dunia 

industry) serta pihak lainnya. 

e. Pemenuhan sarana prasarana infrastruktur, dan peralatan pendukung 

secara berkelanjutan, bagian dari pembangunan yang sudah existing 

dari 17 item. 

C. Tujuan Politeknik Negeri Tanah Laut 

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Politala bertujuan 

untuk: 

a. Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berakhlak mulia, mandiri, 

mempunyai kemampuan dan trampil, kreatif serta inovatif dalam bidang 

keahliannya (excellent). 
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b. Memperoleh produk Unggulan, yang berdaya guna dan berorientasi 

pada pencitraan ilmiah (Scientific Branding), serta adanya kemanfaatan 

di masyarakat. 

c. Mempercepat dan memudahkan dalam pelayanan serta adanya 

lompatan perubahan system yang terintegrasi (integrated system) 

d. Dalam rangka peningkatan kepercayaan (trust) pada pemasaran 

lulusan, sehingga tidak hanya menghasilkan out put tetapi sampai pada 

outcome, yang berdaya saing (superior) 

e. Memenuhi daya tampung dan peningkatan serta pengembangan 

kapasitas pelaksanaan tridharma PT, sesuai standar nasional 

pendidikan tinggi (SN Dikti). 

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Politeknik Negeri Tanah Laut 

menetapkan target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian 

kinerja tahun 2020.  

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut 

tahun 2020. 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Target 
awal 

Target 
revisi 

Anggaran Awal 
Anggaran 

Revisi 

1 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan 
Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

BB BB 239.200.000 283.460.000 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 
Satker minimal 93 

93.00 92.95 69.876.532.000 71.633.891.000 

2 Meningkatnya 
kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2 yang 

berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan 

studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

80 55 463.443.000 625.537.000 

Persentase lulusan S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional. 

15 10 327.719.000 224.499.000 

3 Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 

kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional dalam 5 (lima) 

20 15 51.200.000 51.200.000 

Persentase dosen tetap 

berkualifikasi akademik 
S3; memiliki sertifikat 

40 30 289.502.000 476.721.000 
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No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Target 
awal 

Target 
revisi 

Anggaran Awal 
Anggaran 

Revisi 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan 

dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi 

profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja. 

Jumlah keluaran 

penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen. 

0.15 0.10 240.350.000 240.350.000 

4 Meningkatnya 

kualitas 
kurikulum dan 

pembelajaran 

Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 

dengan mitra. 

50 35 144.000.000 350.900.000 

Persentase mata kuliah 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-

based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi. 

50 35 294.594.000 436.652.000 

Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah. 

5 2.5 102.525.000 1.462.525.000 

Revisi target Perjanjian Kinerja berdasarkan Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 53/D/PR/2020 tanggal 15 September 2020, tentang pedoman teknis 

target capaian setiap indikator kinerja utama perguruan tinggi negeri 

berbentuk Politeknik dan Akademi Komunitas di lingkungan Direktorat 

Jenderal Vokasi, yang didalamnya memuat pembagian target capaian IKU 

Perguruan Tinggi Negeri berbentuk Politeknik dan Akademi Komunitas yang 

telah disesuaikan berdasarkan kemampuan dari Pendidikan Tinggi Vokasi. 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2020, Politeknik Negeri Tanah Laut 

menetapkan 4 (empat) sasaran Kegiatan dengan 10 (sepuluh) indikator 

kinerja kegiatan. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 

2020.  

Sasaran #1 Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen 

Pendidikan Vokasi 

Indikator kinerja : 

Meningkatnya tata kelola satuan kerja diukur berdasarkan capaian 

predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yaitu 

penilaian atas fakta objektif instansi pemerintah dalam 

mengimplementasikan sistem akuntabilitas kinerja yang meliputi 

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, laporan kinerja, evaluasi kinerja 

dan capaian kinerja.  

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut 

dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi tahun 2020, telah ditetapkan 

target capaian indicator kinerja kegiatan sebagai berikut:  

 
 

IKK # 1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

Realisasi 
2019 

Tahun 2020 Target Akhir 
Renstra 

2024 

% Capaian Realisasi 
Terhadap Target 

Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

BB BB BB 100 AA 66,67 

Pada tahun 2020, target capaian predikat BB telah dicapai oleh Politala 

dengan memperoleh nilai SAKIP 76.91 dengan predikat BB, yang 

menginterpretasikan sistem akuntabilitas kinerja Politala sangat baik, 

akuntabel, berkinerja baik serta memiliki sistem manajemen kinerja yang 

handal. Politala terus berbenah dengan melakukan perbaikan-perbaikan 

berdasarkan rekomendasi pada penilaian SAKIP sehingga target akhir 

Renstra Politala dengan predikat AA dapat tercapai pada tahun 2024. 
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dan evaluasi dengan pihak-pihak 

terkait baik secara vertikal maupun horizontal 

2. Perjanjian Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur 

Jenderal Pendidikan Vokasi tahun 2020 di sosialisasikan kepada 

seluruh unit terkait sehingga secara bersama-sama berusaha untuk 

mencapai target Perjanjian Kerja tersebut. 

3. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penilaian SAKIP telah 

dipublikasikan melalui laman esr.menpan.go.id dan website Politala di 

https://politala.ac.id/dokumen-sakip/. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Evaluasi kinerja belum dilakukan secara berkala/setiap triwulan, untuk 

menghasilkan rekomendasi pimpinan yang disampaikan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan atau penanggungjawab kegiatan untuk 

bahan perbaikan. 

2. Tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra belum dilengkapi Indikator 

Tujuan dan Target Keberhasilan 
3. Dampak pandemi Covid-19 menghambat pelaksanaan kegiatan yang 

telah direncanakan. 
4. Perpindahan kementerian dari Kemristekdikti ke Kemdikbud berdampak 

pada blokir DIPA pada 3 bulan pertama, sehingga kegiatan belum bias 

dilaksanakan. 
5. Perjanjian Kinerja baru ditetapkan pada semester kedua sehingga pada 

beberapa IKK terdapat kesulitan dalam pencapaian targetnya. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIP tahun 2019 untuk perbaikan 

penerapan SAKIP di tahun 2020 

2. Melakukan evaluasi kinerja secara berkala setiap triwulan untuk 

menghasilkan rekomendasi yang dijadikan bahan perbaikan sehingga 

target kinerja dapat tercapai. 

3. Melakukan kegiatan-kegiatan secara daring maupun secara blended 

(daring-luring) dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 
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Berikut Komponen kriteria implementasi penilaian SAKIP berdasarkan 

Permenpan Nomor 12 tahun 2015. 

 

Pencapaian Nilai SAKIP Politala tahun 2020 

Komponen Implementasi SAKIP Nilai (%) 

Perencanaan Kinerja (30%) 22,96 

Pengukuran Kinerja (25%) 21,41 

Pelaporan Kinerja (15%) 9,94 

Evaluasi Kinerja (10%) 5,10 

Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi (20%) 17,50 

Total Nilai Sakip 76,91 

Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki 

sistem manajemen kinerja yang andal 

Predikat 

BB 

 

IKK # 2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

Tahun 2020 Target Akhir 
Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 
Terhadap Target 

Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

93 92,95 99,9 93 97,4 

 

Pada tahun 2020, sesuai dengan Perjanjian Kinerja, target Rata-rata 

nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L yang diperjanjikan 

adalah 93. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

Politala pada tahun 2020, mendapatkan nilai 92,95 (dibulatkan menjadi 

93). Rata-rata total kinerja dihitung berdasarkan penjumlahan antara 60% 

nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dengan 40% nilai Indikator Kinerja 
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Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah tersistem melalui aplikasi 

SIMPROKA. 

 

Berikut adalah nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang diukur 

berdasarkan capaian output, penterapan anggaran, konsistensi dan 

efisiensi. Nilai EKA politala adalah 90,33. Nilai ini yang akan menjadi 

perhitungan total kinerja yaitu sebesar 60%. 

 
 

Berikut adalah rincian penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA), nilai IKPA digunakan perhitungan untuk perhitungan nilai 

total kinerja yaitu sebesar 40%. 

No Pengukuran / Indikator Nilai IKPA Bobot 

Nilai 

Konversi 
Bobot 

1 Revisi DIPA 1 0 0 

2 Deviasi Halaman III DIPA 98,37 0 0 

3 Pagu Minus 100 5 5 
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4 Penyampaian Data Kontrak 100 15 15 

5 
Ketertiban Pengelolaan Uang 
Persediaan 

100 8 8 

6 LPJ Bendahara 100 5 5 

7 Retur SP2D 100 5 5 

8 Realisasi Anggaran 86,18 15 12,93 

9 Penyelesaian Tagihan 100 12 12 

10 Perencanaan Kas 100 5 5 

11 Kesalahan SPM 85 5 4,25 

12 Dispensasi SPM 100 5 5 

13 Capaian Output 100 10 10 

  

Nilai Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran     
96,87 

 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

monitoring dan Evaluasi dari Direktorat Pendidikan Vokasi yang dilakukan 

secara intensif, terukur dan berkala, serta komitmen pimpinan untuk 

pencapaian total kinerja yang baik. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Aplikasi SIMPROKA (sistem informasi monitoring program, kegiatan, 

dan anggaran)   yang digunakan dalam pengelolaan data belum user 

friendly dan kurang optimal. 

2. Situasi pandemi covid-19 mengakibatkan penyesuaian-penyesuaian 

terkait anggaran dan kegiatan sehingga sering dilakukan revisi 

3. Proses revisi anggaran dan DIPA terlalu lama sehingga menghambat 

proses pelaksanaan kegiatan 

4. Pelaksanaan beberapa kegiatan terdampak pandemic covid-19 sehingga 

mempengaruhi realisasi kegiatan 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertical dan 

horizontal, seperti dengan unit-unit pelaksana kegiatan dan dengan 

Direktorat Pendidikan Vokasi dan juga pengembang aplikasi Simproka. 

2. Melakukan inovasi dan strategi dengan melakukan kegiatan-kegiatan 

yang bisa dilaksanakan secara daring, termasuk dalam pelaksanaan 

koordinasi dan evaluasi kegiatan, dengan tetap memperhatikan 

ketercapaian outcome kegiatan 

Sasaran #2 Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya kualitas lulusan Politeknik negeri Tanah Laut diukur 

berdasarkan dua indikator kinerja kegiatan yaitu: 
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1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut 

dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi tahun 2020, telah ditetapkan 

target capaian indikator kinerja kegiatan untuk meningkatan Kualitas 

Lulusan Pendidikan Tinggi sebagai berikut:  

 
 

IKK # 1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

Tahun 2020 Target Akhir 
Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 

Terhadap Target 
Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

55 81 147,3 87 93,1 

Jumlah lulusan yang berhasil mendapatkan pekerjaan; melanjutkan 

studi; atau menjadi wiraswasta sebanyak 81% dari 230 lulusan yang lulus 

pada tahun 2019. Berdasarkan laporan Tracer Study tahun 2020 telah 

melacak sebanyak 98,69% alumni dan menginformasikan lulusan tahun 

2019 yang telah bekerja, melanjutkan studi atau berwirausaha sebanyak 

89,42%, dari persentase tersebut, sebanyak 81% yang memenuhi kriteria 

IKK berdasarkan Kepmendikbud Nomor 754/P/2020 tentang Indikator 

Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi di Lingkungan Kemdikbud tahun 2020. Pelacakan alumni dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner melalui google form dengan tautan 

https://forms.gle/dF3SRVK2ebJWoEAD8 dan melalui SIAKAD Cloud 

Alumni. Alumni bisa mengedit sendiri data riwayat pekerjaannya pasca 

lulus di http://alumni.politala.ac.id/. 

https://forms.gle/dF3SRVK2ebJWoEAD8
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Lulusan dibekali dengan kompetensi keahlian yang dibuktikan dengan 

sertikfikat kompetensi. 

2. Politala mempunyai 4 (empat) Tempat Uji Kompetensi (TUK) yaitu TUK 

Pertanian, TUK Informatika, TUK Akuntansi dan TUK Otomotif yang 

menjadi tempat ujian kompetensi bagi mahasiswa. 

3. Adanya UPT Kewirausahaan dan UKM Kewirausahaan sebagai wadah 

pusat inkubator mahasiswa dalam kewirausahaan. 

4. Program beasiswa International Program of Industry – Academia 

Collaboration ke Taiwan. Sebanyak delapan lulusan telah kuliah selama 

satu tahun dan mendapatkan kesempatan magang atau bekerja di 

beberapa perusahaan yang ada di Taiwan. Lulusan ini mendapatkan 

kesempatan untuk melanjutkan studi di National Chin Yi University of 

Technology (NCUT) untuk program studi Teknologi Otomotif dan Kun 

Shan University (KSU) untuk program studi Teknologi Informasi. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Banyak lulusan yang telah bekerja tetapi tidak memenuhi kriteria dari 

IKK. 

2. Lulusan bekerja tidak sesuai dengan bidang keahliannya. 

3. Kesulitan dalam proses tracer studi/ pelacakan lulusan, diantaranya 

DUDI tidak mengijinkan tamu untuk melakukan tracer study secara 

tatap muka dikarenakan pandemic covid-19 

4. Beberapa kegiatan terkendala karena dampak pandemi Covid-19 yang 

belum mereda. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Peningkatan kompetensi lulusan dan kemampuan softskill mahasiswa, 

dan peningkatan kualitas kerjasama terhadap daya serap lulusan. 

2. Unit Layanan Karier melakukan penyebaran informasi lowongan 

pekerjaan baik yang bersurat langsung ke Politala maupun lowongan 

yang bersifat umum. Penyebaran informasi dilakukan melalui grup 

Whatsapp dan grup telegram Alumni Politala. Selain itu, penyebaran 

informasi secara rutin juga terus di update di instagram Unit Layanan 

Karier Politala dengan nama akun @unitlayanankarirpolitala.  
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3. Pengembangan kurikulum sesuai kebutuhan industri dunia usaha dan 

dunia kerja dengan melakukan evaluasi kurikulum yang dibutuhkan 

oleh industri. 

4. Pelacakan alumni dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui 

google form dengan tautan https://forms.gle/dF3SRVK2ebJWoEAD8 

dan melalui SIAKAD Cloud Alumni. Alumni bisa mengedit sendiri data 

riwayat pekerjaannya pasca lulus di http://alumni.politala.ac.id/. 

 

IKK # 2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional. 

Tahun 2020 Target Akhir 
Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 
Terhadap Target 

Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

10 0,43 4,3 29  

 

Jumlah lulusan yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional sebanyak 

1 orang atau 0,43% dari 230 lulusan yang lulus pada tahun 2019. Dari 

jumlah lulusan tahun 2019 sebanyak 230 orang belum ada yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (duapuluh) sks di luar kampus 

dikarenakan belum sesuai kriteria IKK. Dan yang mendapatkan prestasi 

tingkat nasional sebanyak 1 orang lulusan yaitu a.n Dessty Ernawaty Juara 

https://forms.gle/dF3SRVK2ebJWoEAD8
http://alumni.politala.ac.id/
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2 Teknologi Pengolahan Pakan Ternak pada Animal Science Competition 

Informasi terkait kegiatan tersebut dimuat dalam harian Banjarmasin Post 

pada link berikut: 

https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2019/07/28/olah-pakan-ayam-

dari-limbah-tahu-mahasiswa-politala-ini-sukses-sabet-juara-2-ajang-

nasional, sedangkan beberapa lulusan mempunyai prestasi ditingkat 

regional (tidak masuk kriteria IKK).  

Indikator kinerja tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat 

hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Kurikulum belum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka. 

2. Belum tersedianya pedoman baku implementasi Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka. 

3. Belum tersebarnya informasi secara massif tentang kegiatan 

perlombaan/prestasi tingkat nasional di kalangan mahasiswa. 

4.  Belum leluasanya menyelenggarakan berbagai kegiatan karena 

gangguan pandemi Covid-19 yang belum mereda. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Pengembangan kurikulum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka. 

2. Penguatan kegiatan kemahasiswaan berorientasi indikator kinerja 

utama/indikator kinerja kegiatan. 

3. menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk pelaksanaan magang 

atau praktek kerja di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi 

multilateral, institusi pemerintah, perusahaan rintisan/startup. 

4. Memberikan alokasi dana untuk kegiatan kemahasiswaan dan Unit 

Kegiatan Mahasiswa 

Sasaran #3 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya kualitas dosen Politeknik negeri Tanah Laut diukur 

berdasarkan dua indikator kinerja kegiatan yaitu: 

1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau 

https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2019/07/28/olah-pakan-ayam-dari-limbah-tahu-mahasiswa-politala-ini-sukses-sabet-juara-2-ajang-nasional
https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2019/07/28/olah-pakan-ayam-dari-limbah-tahu-mahasiswa-politala-ini-sukses-sabet-juara-2-ajang-nasional
https://banjarmasin.tribunnews.com/amp/2019/07/28/olah-pakan-ayam-dari-limbah-tahu-mahasiswa-politala-ini-sukses-sabet-juara-2-ajang-nasional
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berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja 

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut 

dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi tahun 2020, telah ditetapkan 

target capaian indikator kinerja kegiatan untuk meningkatan Kualitas 

Dosen Pendidikan Tinggi sebagai berikut: 

 

IKK # 1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di 

QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

Tahun 2020 Target Akhir 

Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 

Terhadap Target 
Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

15 16,67 111,1 30  

Berdasarkan target capaian yang telah diperjanjikan didalam Perjanjian 

Kinerja yaitu sebesar 15% dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, 

di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai 

praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 
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Telah tercapai sebesar 16,67 % atau sebanyak 9 dosen dari total 54 

dosen yang telah mempunyai NIDN/NIDK yang telah 

membina/membimbing mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat 

nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. dengan rincian 2 dosen Agro 

industri menjadi pembimbing PKM yang didanai Kemristekdikti, dan 4 

orang dosen teknologi Otomotif menjadi pembimbing pada welding 

competition tingkat nasional, dan 3 orang dosen Teknologi Informasi 

menjadi pembimbing dalam Arubalympics. 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan dari 

pimpinan Politala yang berkomitmen untuk mendorong dosen dalam 

mengembangkan diri dan melakukan kegiatan tri dharma dikampus lain, 

membimbing mahasiswa untuk mencapai prestasi paling rendah tingkat 

nasional.  

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Tidak adanya dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain dan 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri dimasa Pandemi COVID 19. 

2. Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by subject) tidak tersedia 

3. Dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri tidak tersedia 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Mengadakan kegiatan pelatihan dan bimbingan penulisan proposal 

Program Kreatifitas Mahasiswa secara daring. 

2. Melakukan MoU dengan Perguruan Tinggi lain dalam penerapan dan 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

3. Mengadakan kegiatan pelatihan dan workshop bagi dosen di Politeknik 

Negeri Tanah Laut 

 

Pendidikan dan 

Pelatihan Pekerti dan 

AA bagi dosen di 

Politala 
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IKK # 2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia 

kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja. 

Tahun 2020 Target Akhir 
Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 

Terhadap Target 
Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

30 42,59 142 40 106,4 

Jumlah dosen di Politeknik Negeri Tanah Laut yang mempunyai 

NIDN/NIDK sebanyak 54 orang, dari jumlah dosen tersebut yang memenuhi 

kriteria IKK diatas yaitu sebanyak 2 dosen telah berkualifikasi S3, 3 orang 

dosen sedang tugas belajar jenjang S3. Sebanyak 18 dosen telah memiliki 

sertifikat kompetensi dari BNSP yang terdiri dari 4 dosen Agroindustri dan 7 

dosen prodi Teknologi Informasi dan 7 dosen dari prodi Teknologi Otomotif. 

Pada Prodi Akuntansi terdapat 4 dosen yang memiliki sertifikat kompetensi 

dari PT. Zahir Internasional. 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Dorongan dan dukungan dari pimpinan untuk meningkatkan 

kompetensi bagi dosen dengan mengikuti sertifikasi kompetensi sesuai 

dengan bidang keilmuan masing-masing. 

2. Dukungan anggaran dengan mengadakan pelatihan dan sertifikasi 

kompetensi K3  

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Jumlah dosen yang masih sedikit, yaitu sebanyak 54 dosen. 

2. Sampai dengan saat ini terdapat 3 orang dosen yang menyelesaikan 

tugas belajar jenjang S3. 

3. Belum semua dosen yang mempunyai NIDN/NIDK yang memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja 

4. Belum ada dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja yang mempunyai NIDK, dosen dari kalangan 

industri hanya sebagai dosen tamu yang memberi kuliah umum. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Mendorong lebih banyak lagi dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja. 

2. Mendorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3 secara 

bergantian sehingga ketersedian dosen yang mengajar tetap dapat 

tercukupi. 
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3. Melakukan penambahan dosen, dan bagi dosen baru yang belum 

mempunyai NIDK didorong untuk segera mengajukan NIDK 

Berikut adalah daftar dosen dan kompetensi yang dimiliki, yang 

memperoleh sertikat kompetensi dari BNSP dan dari Industri pada tahun 

2020. 

NO NAMA 
KOMPETENSI 

NAMA KOMPETENSI 
BNSP INDUSTRI 

1 Veri Julianto, M.Si V   Junior web developer 

2 Winda Aprianti, M.Si V   office 

3 Agustian Noor, M.Kom V   Junior web developer 

4 Arif Supriyanto, S.Kom., M.Cs V   desain grafis 

5 Fathurrahmani, M.Kom V   Junior web developer 

6 Jaka Permadi, S.Si., M.Cs V   desain grafis 

7 Herfia Rhomadhona, S.Kom., 

M.Cs 
V 

  

Junior web developer 

8 Ir.Rusuminto S, MT. V   Servis Sepeda Motor Karburator 

9 Muhammad Khalil, S.ST., MT. V   Servis Sepeda Motor Karburator 

10 Anggun Angkasa BP, ST., MT. V   Servis Sepeda Motor Karburator 

11 Kurnia Dwi Artika, ST., MT. V   Servis Sepeda Motor Karburator 

12 Adhiela Noer Syaief, ST., MT. V   Servis Sepeda Motor Karburator 

13 Muhammad Rezki FP, ST., 

MT. 
V 

  

Servis Sepeda Motor Karburator 

14 Noor Amelia, S.ST., M.Si   V Zahir Educational Partner 

15 Eni Suasri, SE., MM   V Zahir Educational Partner 

16 Muhammad Ghalih, S.I.Kom., 
M.Sc   

V 
Zahir Educational Partner 

17 Ines Saraswati Machfiroh, 

S.ST., M.Sc   
V 

Zahir Educational Partner 

18 
Nuryati, M.Eng V 

  

Pemasaran Produk dan Jasa 

Pertanian 

19 
Dwi Sandri, S.Si., MP V 

  
Pemasaran Produk dan Jasa 
Pertanian 

20 
Anton Koeswoyo, S.Si., MT V 

  

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja 

21 M. Indra Darmawan, STP., 
M.Sc 

V 
  

Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja 

IKK # 3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat per jumlah dosen. 

Tahun 2020 Target Akhir 

Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 
Terhadap Target 

Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

0.10 0,15 150 0.23 65,2 
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Jika dilihat persentase capaian realisasi terhadap target akhir Renstra 

yaitu 0,23 pada target tahun 2024, maka capaian IKK sudah mencapai 65,2 

% dari target akhir 2024. Sedangkan ketercapaian ditahun 2020 sebanyak 

0,15 dari target 0,10, hasil ini diperoleh dari jumlah keluaran penelitian 

yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh industri/ 

masyarakat/ pemerintah dibagi jumlah dosen yang mempunyai 

NIDN/NIDK. Total dosen di Politala yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 

54 dosen, jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

mendapat rekognisi internasional  atau diterapkan oleh masyarakat 

sebanyak 8 judul dan yang dilaksanakan oleh 8 orang dosen, yang terdiri 

dari 4 dosen dari jurusan teknologi Informasi, 2 orang dosen dari Teknologi 

Pertanian dan 2 orang dari Program studi Akuntansi. Yang mana luarannya 

terdapat pada tabel dibawah ini. 

 

No Nama Judul Keterangan 

1 Veri Julianto, M.Si  

Analisis dan Penerapan Metode Fuzzy 
AHP-Topsis dlm Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Mitra Industri 
sebagai Tempat Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) 

https://simpkl.p

olitala.ac.id/blog
/home 

2 

Herfia 

Rhomadhona, 
S.Kom., M.Cs  

Sistem Informasi Geografis Pemetaan 

Lahan Pertanian dan Komoditi Hasil 
Panen Kabupaten Tanah Laut 

http://sigpak.dio

creation.com/ 

3 
Wiwik Kusrini, 

S.Kom., M.Cs 

Sistem Pakar untuk Diagnosa 

Penyakit Unggas Berbasis Web 

http://localhost/

sistempakar/logi
n/index.php 

4 
Mariatul Kiptiah, 
S.Sos.,M.Si  

Pengembangan Strategi Industri Kecil 

Menengah Produk Sasirangan pada 
Gedung Pusat Promosi IKM Kec.  

Tambang Ulang Kab.Tanah Laut 

  

5 
Anton Kuswoyo, 
MT 

PKM Pemberdayaan Kelompok 

Nelayan Dalam Pembuatan Ikan Asap 
Dan Pemanfaatan Limbah Perikanan 

Menjadi Pakan Puyuh Di Desa 

  

6 
Jaka Permadi, 

S.Si., M.Sc 

Sistem Informasi Pemesanan dan FB-
HECOOL Dalam Rangka Mendukung 

UKM Bangkit Pada Masa Covid 19 

  

7 
Muhammad Galih, 

S.I.Kom., M.Sc 
aplikasi mobile ghalih academic 

https://play.goog

le.com/store/app
s/details?id=com

.ghalihacademic.
apps.android5f9a

4c7475068 

8 

Muhammad Galih, 
S.I.Kom., M.Sc/Dr. 

Mufrida Zein, 

S.Ag., M.Pd 

Entrepreneurship and 

Technopreneurship in Era 4.0: GO-
JEK Extended to Decacorn 

buku : IGI Global 

pp.624-639 

 

https://simpkl.politala.ac.id/blog/home
https://simpkl.politala.ac.id/blog/home
https://simpkl.politala.ac.id/blog/home
http://sigpak.diocreation.com/
http://sigpak.diocreation.com/
http://localhost/sistempakar/login/index.php
http://localhost/sistempakar/login/index.php
http://localhost/sistempakar/login/index.php
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan  

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengembangan di bidang aplikasi yang dilakukan oleh dosen-dosen dari 

jurusan teknologi informasi sehingga dapat diterapkan atau dipakai oleh 

masyarakat. 

2. Adanya Pendanaan yang dialokasikan oleh Institusi sehingga dapat 

membantu para dosen sebagai peneliti untuk melakukan penelitian dan 

publikasi 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Masih banyak dosen-dosen baru, sehingga masih banyak keterbatasan 

dalam bidang penelitian, sehingga perlu banyak pelatihan-pelatihan 

terkait penulisan jurnal internasional sehingga untuk bisa tembus 

masuk ke jurnal internasional. 

2. Masih terbatasnya alokasi pendanaan yang ada pada Anggaran 

penelitian. 

3. Perlu adanya pengembangan dalam penelitian dan pengabdian agar 

menghasilkan data atau produk yang lebih berkembang dengan 

menyesuaikan hasil produk yang dibutuhkan. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Meningkatkan lagi kegiatan pelatihan-pelatihan dalam penulisan jurnal 

internasional. 

2. Meningkatkan lagi untuk anggaran pendanaan penelitian untuk 

menunjang penelitian dan pengabdian 

3. Mengajukan proposal penelitian dan pengabdian untuk mendapatkan 

hibah ditahap yang lebih tinggi untuk dapat mengembangkan hasil yang 

telah dilaksanakan sampai saat ini. 

4. Melakukan evaluasi dan lebih perbanyak kerjasama dengan instansi 

maupun industri 

Sasaran #4 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur dari beberapa 

indikator kinerja kegiatan diantaranya: 

1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra; 

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 

evaluasi; 
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3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah; 

Untuk mencapai sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan 

pembelajaran telah ditetapkan target capaian indikator kinerja kegiatan 

berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut 

dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi yaitu: 

 

IKK # 1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan 

kerja sama dengan mitra. 

Tahun 2020 Target Akhir 

Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 
Terhadap Target 

Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

35 100 285,7 70 142,8 

Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai 4 (empat) program studi 

jenjang Diploma 3 yaitu Teknologi Informasi, Agroindustri, Teknologi 

Otomotif dan Akuntansi, semua program studi tersebut telah melakukan 

kerjasama dengan Dunia Usaha/Industri, diantaranya kerjasama dalam 

kegiatan tridarma Perguruan Tinggi, praktek kerja lapang/magang, dan 

evaluasi kurikulum, sehingga target 35% program studi yang melaksanakan 

kerja sama dengan mitra telah tercapai dan bahkan jika dilihat dari % 

capaian realisasi terhadap target akhir renstra 2024 juga telah melampui 

dari target akhir renstra 2024 yang telah ditetapkan yaitu sebesar 142,8 %, 

akan tetapi tentu di tahun-tahun mendatang, Politala akan melakukan 

penambahan program studi baru, pada tahun 2020 Politala telah 

mengajukan 5 prodi baru jenjang D4 dan dua prodi diantaranya telah 

disetujui dan memerima prodi mahasiswa baru pada tahun akademik 

2021/2022 yaitu prodi Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan dan 

Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, yang juga akan 
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menjalin kerjasama dengan mitra, terutama dalam pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran. 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan tinggi vokasi melalui 

kemitraan strategis dengan industri dan dunia kerja pada Program 

Penguatan Pendidikan Tinggi Vokasi (PPPTV). 

2. Program praktek kerja lapang/magang di tempat industri atau dunia 

usaha, merupakan program yang wajib diikuti oleh mahasiswa. 

3. Adanya unit kantor urusan internasional dan kerjasama yang 

membidangi urusan kerjasama dengan mitra. 

Dalam upaya pencapaian target indikator kinerja kegiatan ini, tidak 

terdapat hambatan/kendala dan permasalahan yang berarti, dari 4 (empat) 

program studi yang ada di Politala, kesemuanya telah menjalin hubungan 

kerjasama dengan mitra, baik dengan dunia usaha, dunia industri maupun 

dari perguruan tinggi lain. Sehingga target capaian dapat terlampui. 

Berikut adalah mitra yang telah melakukan kerjasama dengan Politala 

pada tahun 2020. 

Mitra Kerjasama Ruang Lingkup Kerjasama 

PT. Zahir International Zahir goes to campus, penerapan zahir 

accounting software 

CV. Run Komputindo Pendidikan, Penelitian, Pengabdian Kepada 
masyarakat 

Bank BRI Cabang 

Pelaihari 

Pendidikan, Penelitian, Pengabdian Kepada 

masyarakat 

PT. Mizanul Amal 

Musafirin 

Peningkatan SDM, tata kelola institusi, 

manajemen, penyelenggaraan diklat, seminar, 
lokakarya, sarasehan, focus group discussion 

(FGD), dan penelitian sains terapan serta ilmu 
pengetahuan. 

Yayasan Sinergi Riset 

dan Edukasi 

Penyelenggaraan konferensi internasional 

PT. Meratus Resourches 

Development 

Peningkatan kerjasama sumber daya, 

entrepreuner, marketing, pemberdayaan dan 
pemanfaatan lahan, sarana prasarana, fasilitas 

serta usaha bisnis lainnya  

UD. Yusan Diesel Tenaga pengajar industri, magang dosen dan 
magang mahasiswa 

CV. Kariwaya Perkasa Tenaga Pengajar dan Tempat Magang bagi 
Mahasiswa 

CV. Berkat Usaha 

Karya 

Tenaga Pengajar dan Tempat Magang bagi 

Mahasiswa 

Universitas Dr. Sutomo Pemanfaatan Sumber Daya Manusia 
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Surabaya 

PT. Madani Alam 

Kalimantan 

Tridharma Perguruan Tinggi, Tenaga Pengajar 

dan Tempat Magang bagi Mahasiswa 

PT. Asta Kencana 
Arsimetama 

Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat 

Yayasan Waladun 

Sholeh 

Pendidikan dan Pelatihan 

PT. Rancang Bangun 
Mandiri 

Kemitraan manajemen sumber daya, tridharma, 
konstruksi, konsultan perencana dan sistem 
jaringan teknolohi informasi 

CV. Berkah Rezeki Ibu 

(BRI Farm) 

Peningkatan manajemen sumber daya 

tridharma dan kemitraan kewirausahaan 

 

IKK # 2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi. 

Tahun 2020 Target Akhir 

Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 

Terhadap Target 
Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

35 49,16 140.5 72 68,27 

Sebanyak 49,16% dari jumlah mata kuliah telah menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project). Sehingga kualitas kurikulum dan 

pembelajaran di Politala meningkat dan tercipta lulusan yang handal dan 

kompeten sesuai dengan bidang keahliannya. Pada akhir Renstra Politala 

tahun 2024, target yang ditetapkan adalah 72%, jika dilihat dari capaian 

realisasi pada tahun 2020, makan % capaian realisasi terhadap target akhir 

Renstra 2024 sebesar 68,27%. Kurikulum masing-masing program studi 

dapat dilihat di https://politala.ac.id. 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

1. Setiap prodi melakukan evaluasi kurikulum dengan melibatkan industri 

2. Menerima masukan dan input dari mitra tempat pelaksanaan kegiatan 

praktek kerja lapang/magang pada kegiatan monitoring dan evaluasi 

program praktek kerja lapang/magang. 

3. Melakukan kegiatan FGD secara daring dan luring dengan pemerintah 

daerah kabupaten Tanah Laut, Direktorat Pendidikan Vokasi dan Dunia 

Usaha/Dunia Industri untuk menetapkan pra desain masterplan 

pendidikan dalam rangka peningkatan sumber daya di Tanah Laut 

tahun 2045. 
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: 

1. Belum maksimalnya proses pembelajaran dikarenakan pandemi covid-

19 sehingga kegiatan perkuliahan dilakukan secara daring 

2. Kurangnya sarana dan prasarana laboratorium dan workshop untuk 

mendukung system pembelajaran 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Melakukan kegiatan praktik dan pertemuan tatap muka di 

labroratorium atau workshop untuk beberapa mata kuliah yang 

mengharuskan praktik langsung, dengan menerapkan protocol 

kesehatan secara ketat 

2. Memberikan tugas atau project yang dapat dilaksanakan dengan 

dukungan sarpras yang ada serta tetap memperhatikan situasi 

pandemic covid-19 

Berikut adalah persentase mata kuliah yang mata kuliah telah 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) di setiap 

program studi. 

 

Metode 
pembelajar
an lainnya

53%

Pemecahan 
kasus (case 

method) 
atau 

Kelompok …

PRODI AGROINDUSTRI

Kegiatan Focus Group Discussion 
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IKK # 3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

Tahun 2020 Target Akhir 

Renstra 2024 

% Capaian Realisasi 

Terhadap Target 
Akhir Renstra 2024 Target Realisasi % 

2.5 0 0,0 10 0 

Pencapaian IKK ini dirasa sulit dikarenakan keterbatasan Politala 

sebagai perguruan Tinggi Negeri Baru, tetapi Politala terus berbenah untuk 

mewujudkan IKK ini ditahun-tahun mendatang. Politala adalah sebuah 

perguruan tinggi negeri baru yang dinegerikan pada tahun 2015 dan sudah 

terakreditasi B oleh Ban-PT serta mempunyai 4 (empat) program studi yang 

Metode 
pembelajar
an lainnya

61%

Pemecahan 
kasus (case 

method) 
atau 

Kelompok …

PRODI AKUNTANSI

Metode 
pembelajar
an lainnya

61%

Pemecahan 
kasus (case 

method) 
atau 

Kelompok 
berbasis …

PRODI TEKNOLOGI INFORMASI

Metode 
pembelajara

n lainnya
61%

Pemecahan 
kasus (case 

method) 
atau 

Kelompok 
berbasis …

PRODI TEKNOLOGI OTOMOTIF
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semuanya juga telah terakreditasi B oleh Ban-PT, sertifikat akreditasi dapat 

dilihat di website https://politala.ac.id/akreditasi/. saat ini Politala 

sedang dan terus berbenah untuk memperoleh akreditasi internasional, 

meskipun sebagai PTN dan prodi baru tentu sangat sulit. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator 

kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Pada tahun 2020, Politala melaksanakan PICTA (Politala International 

Conference on Tourism and Agriculture) untuk yang pertama kali yang 

dilaksanakan secara daring,  seminar internasional ini dihadiri oleh 

peserta dalam dan luar negeri dengan keynote speaker dari Jepang, 

India, Philipina, Pakistan dan Indonesia, ini adalah salah satu upaya 

untuk memperkenalkan Politala di kalangan akademisi internasional. 

Detail tentang seminar internasional dapat dilihat pada laman 

https://seminar.politala.ac.id/zoom-meetings/picta-politala-

international-conference-on-tourism-and-agriculture/. 

2. Peningkatan dan pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran, 

seperti pembangunan gedung kuliah Teknik Informatika dan 

laboratorium dengan skema SBSN tahun 2020. 

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan seminar internasional yang 

diselenggarakan oleh Politala secara daring. 
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B. REALISASI ANGGARAN 

Pagu anggaran 

Politeknik Negeri Tanah 

Laut dalam DIPA tahun 

2020 sebesar Rp. 

75.785.735.000,-. Dari 

pagu anggaran tersebut 

berhasil direalisasikan 

sebesar Rp. 

74,675,291,487,- dengan 

persentase daya serap 

sebesar 98,53%.  

Berikut adalah realisasi 

anggaran berdasarkan jenis belanja, yaitu belanja pegawai, belanja barang 

dan belanja modal.  

  

Belanja pegawai terealisasi 87,31% dari total pagu Rp. 5.050.518.000,-. 

anggaran yang tidak terealisasikan adalah anggaran untuk membiayai 

belanja tunjangan pendidik non PNS, tidak dapat dibayarkan karena 

sebagian besar dosen non PNS tahun ini ulus CPNS tahun 2020, belanja 

barang telah terealisasi 98,87%, sedangkan untuk belanja modal terealisasi 

sebesar 99,70% diantaranya adalah pembangunan gedung teknik 

informatika dan laboratorium yang didanai dari sumber dana SBSN. 

Berdasarkan sumber dana, DIPA Politala diperoleh dari Rupiah Murni 

(BOPTN dan PPPTV), Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN). Jika dilihat berdasarkan sumber dana, 

realisasi anggaran Politala sebagai berikut: 
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Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) 

sasaran kegiatan dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja kegiatan. Berikut 

rincian penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator 

kinerja. 

 Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Realisasi 
% Daya 
Serap 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 
lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

Rata-rata predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

283.460.000 280.950.200 99,11 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas Pelaksanaan 

RKA-K/L Satker minimal 93 

71.633.891.000 70.619.744.096 98,58 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan 

tinggi 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

625.537.000 610.358.350 97,57 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 

20 (dua puluh) sks di luar 
kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional. 

224.499.000 221.069.020 98,47 

Meningkatnya 

kualitas dosen 
pendidikan 

tinggi 

Persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 (lima) 

51.200.000 49.250.000 96,19 

Persentase dosen tetap 

berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia 

kerja; atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia 

476.721.000 473.057.300 99,23 
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 Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Realisasi 
% Daya 
Serap 

kerja. 

Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat per jumlah 

dosen. 

240.350.000 234.166.300 97,43 

Meningkatnya 

kualitas 
kurikulum dan 

pembelajaran 

Persentase program studi S1 

dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 

dengan mitra. 

350.900.000 341.593.010 97,35 

Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based 

project) sebagai sebagian 

bobot evaluasi. 

436.652.000 429.258.889 98,31 

Persentase program studi S1 

dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui 

pemerintah. 

1.462.525.000 1.415.844.322 96,81 

 

Efisiensi anggaran 

Pada tahun 2020, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil melakukan 

efisiensi sebesar 6,87%. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari efisiensi 

anggaran perjalanan dinas, kegiatan kuliah umum, kegiatan 

kemahasiswaan, kegiatan-kegiatan tersebut dapat diefisiensikan karena 

beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan secara langsung karena 

dampak pandemic covid-19 sehingga dilakukan secara daring yang 

menyebabkan anggaran dapat diefisiensikan untuk kegiatan yang lebih 

prioritas. 

Anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang lebih prioritas seperti Pelaksanaan kegiatan pelatihan pekerti 

danAA, Kegiatan Penelitian, kegiatan Kegiatan Forum Group Discussion 

(FGD), Pelatihan Peningakatan Tenaga Kependidikan dan kegiatan 

Penanganan pandemic Covid-19. Selain itu juga telah dilakukan 

optimalisasi anggaran dari sisa kegiatan pembangunan gedung teknik 

informatika dan laboratorium dioptimalisasi untuk peralatan teknologi 

informasi terintegrasi dan pengembangan smart class gdg teknik 

informatika dan laboratorium, total anggaran yang dioptimalisasi terealisasi 

sebesar Rp. 1.006.082.706,-. 
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BAB IV    PENUTUP 

Selama tahun 2020, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil 

melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang 

ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja kegiatan dan 

kinerja keuangan. 

 

 
 

 
 

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian 

antara lain: 

1. Pencapaian program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah. 

2. Lulusan yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar 

kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

3. Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by subject) atau bekerja sebagai praktisi di dunia 

industry. 

Capaian > 100
60%

Capaian = 100
20%

Capaian < 100
20%

Capaian Indikator Kinerja

Capaian > 100 Capaian = 100 Capaian < 100

Kinerja 

Keuangan 
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4. Dosen tetap berkualifikasi akademik S3; atau berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

5. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi internasional. 

 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang 

akan dilakukan ke depan antara lain: 

1. Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala 

(minimal setahun sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan 

tujuan/sasaran/indikator dengan tugas dan fungsi Unit Kerja, (2) untuk 

mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target yang telah ditetapkan 

sampai dengan tahun berjalan dan target akhir Renstra. Hasil reviu 

dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra, 

kendala, permasalahan dan rencana tindak lanjut tahun berikutnya. 
2. Melakukan persiapan-persiapan untuk mendapatkan akreditasi atau 

sertifikat internasional, menguatkan kerjasama internasional melalui 

unit Kantor Urusan Internasional. 

3. Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa untuk berprestasi dan 

bersaing di tingkat nasional, mengembangkan potensi mahasiswa baik 

sesuai dengan bidang keahliannya, akademik dan non akademik sesuai 

minat dan bakat mahasiswa. 

4. Mendorong dosen untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3, 

peningkatan kompetensi serta mendorong penelitian dan pengabdian 

masyarakat yang mendapat rekognisi internasional dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat. 

 















Tabel Pengukuran Kinerja

Satuan %

1 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal 

BB

- BB Predikat BB 100 239.200.000            283.460.000            280.950.200            99,11

2 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

- 93 Nilai 92,95 99,9 69.876.532.000       71.633.891.000       70.619.744.096       98,58

Jumlah SS1 70.115.732.000     71.917.351.000     70.900.694.296     98,59

1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta.

- 55 % 81 147,3 463.443.000            625.537.000            610.358.350            97,57

2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional.

- 10 % 0,43 4,3 327.719.000            224.499.000            221.069.020            98,47

Jumlah SS2 791.162.000          850.036.000          831.427.370          97,81

1 Persentase dosen yang berkegiatan 

tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun 

terakhir

- 15 % 16,67 111,1 51.200.000              51.200.000              49.250.000              96,19

2 Persentase dosen tetap berkualifikasi 

akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja.

- 30 % 42,59 142,0 289.502.000            476.721.000            473.057.300            99,23

3 Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen.

- 0,1 hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen

0,15 150,0 240.350.000            240.350.000            234.166.300            97,43

Jumlah SS3 581.052.000          768.271.000          756.473.600          98,46

1 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra.

- 35 % 100 285,7 144.000.000            350.900.000            341.593.010            97,35

2 Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case 

method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi.

- 35 % 49,16 140,5 294.594.000            436.652.000            429.258.889            98,31

3 Persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah.

- 2,5 % 0 0,0 102.525.000            1.462.525.000         1.415.844.322         96,81

Jumlah SS4 541.119.000          2.250.077.000       2.186.696.221       97,18

2 Meningkatnya kualitas 

lulusan pendidikan tinggi

1 Meningkatnya kualitas 

dosen pendidikan tinggi

1 Meningkatnya kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran

Anggaran Awal Anggaran Revisi Realisasi %

1 Meningkatnya tata kelola 

satuan kerja di lingkungan 

Ditjen Pendidikan Vokasi

PENGUKURAN KINERJA

TAHUN ANGGARAN 2020

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

No Sasaran Strategis No Indikator Kinerja Realisasi 2019
Target 2020 Realisasi 2020
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